BUPATI PEMALANG
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR &4 TAHUN 2020

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN PEMALANC: TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPFATI PEMALANG,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 12 avat (1)
Peraturan Pemernntah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, Bupat: menetapkan rincian Dana Desa untuk
setiap Desa;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Taia Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Pemalang
Tahun Anggaran 2021;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 432);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 54935), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja ([Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 6573);



-

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Kepublik Indonesia Nomor 3587),
sehagaimana telah  diubah  beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 6373);

Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa [Lembaran Negara Republk Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), scbagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950,

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dar Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Momor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor S864);

Peraturan Presiden Nomor 113 Tahun 2020 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2021 [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 226);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);



Menetapkan

10.

11.

12.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222 /PMK.07 /2020
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641);

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun

2015 tentang Penetapan Desa ([Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Tahun 2015 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang NMomor 5};

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 12
Tahun 2015 tentang Pedoman dan Mekanisme
Penvusunan Peraturan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Tahun 2015 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Daerseh Kabupaten Pemalang Nomor 12);

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 15
Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Tahun 2020 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Daersgh Kabupaten Pemalang Nomor 15).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DES3A 3ETIAP DESA DI
KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2021.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

[ralam Peraturan Bupari ini vang dimaksud dengan:

it

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagal unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yvang memimpin
pelaksanaan wurusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daecrah otonom.

Desa adalah adalah kesatuan masvarakat hukum vang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur  dan  mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan  masvarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional vang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Dana Desa adalah dana yvang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara vang diperuntukkan
bagi Desa vang ditransfer melalui Anggaran



10,

11.

12.

-

Pendapatan dar Belanja Daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk  membiayai  penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasvarakatan dan pemberdayvaan masvarakat.
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu
perangkat Desza sebagai unsur penvelenggara
Pemerintahan Desa,

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Neger.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APB Desa, adalah rencana
keunangan tahunan Pemerintahan Desa;

Rekening Kas Umum Negara vang selanjutnya disingkat
RKUN adalah rekening tempat penyimpanan uang
negara yang ditentukan oleh Menteri Keuangan selaku
Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
penerimaan  negara dan  membayar  seluruh
pengeluaran negara pada bank sentral.

Rekening Kas Umum Daerah vyang selanjutnya
disingkat RKUD adalah rekening tempat penyimpanan
uang daerah vang ditentukan oleh Bupati untuk
menampung  seluruh penerimaan  daerah dan
membayar seluruh pengeluaran daerah pada Bank
yang ditetapkan.

Rekening Kas Desa vang selanjutnyva disingkat REKD
adalah rekening tempat menyimpan Uang
Pemerintahan Desa yang menampung seluruh
penernmaan Desa dan dipunakan untuk membayar
seluruh pengeluaran Desa dalam 1 (satu) rekening
pada Bank yang ditetapkan;

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Nepara vyang
selanjutnya disebut KPPN adalah mnstansi vertikal
Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang mempercleh
kuasa dari Bendahara Umum [Nepara untuk
melaksanakan sebagan  fungsi  kuasa Bendahara
Umum Negara;

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang
akan diterima cleh setiap Desa, dihitung dengan cara
membagl besaran tertentu dari anggaran Dana Desa
dengan jumlah Desa secara Nasional,

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yvang dihitung dengan
memperhatikan status desa tertinggal dan desa sangat
tertinggal, vang memiliki jumlah penduduk miskin
tinggi;



13. Alokasi Formula adalah alokasi vang dihitung dengan

14.

memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan
desa, luas wilayah desa dan tingkat kesulitan geografis
desa setiap Kabupaten;

Alokasi Kinerja adalah alokasi yang diberikan kepada
desa vang memililk: hasil penilaian kinena terbaak;

15. Indeks Kemahalan Konstruksi vang selanjutnyva

16.

17.

(1)
(2]

disingkat [KK adalah indeks wang mencerminkan
tingkat kesulitan geografis vang dinilai berdasarkan
tingkat kemahalan harga prasarana fisik secara relatif
antar daerah;

Indeks Kesuliten Geografis Desa yang selanjuinyva
disebut I1KG Desa adalah angka yang mencerminkan
tingkat kesulitan geografis suatu Desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi
infrastruktur, transportasi dan komunikasi;

Bantuan Langsung Tunal Desa yang selanjutnya
disingkat BLT Desa adalah pemberian uang tunai
kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa
vang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi
dampak ekonomi akibat adanya pandemi Corona Virus
Disease 2019 {COVID-19).

BAB 1l
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Fasal 2

Jumlah Desa di Kabupaten Pemalang yang memperoleh
Dana Desa sebanvak 211 Desa.

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Pemalang
Tahun Anggaran 2021 dialokasikan secara proporsional
dan berkeadilan berdasarkan:

a. Alokasi Dasar;

b. Alokasi Afirmasi;

¢. Alokasi Kinenja; dan

d. Alokasi Formula.

Pasal 3

Alokasi Dasar setiap desa scbagaimana dimaksud dalam

Fa

sal 2 ayat (2) huruf a. dihitung sebesar 65 % (enam puluh

lima persen) dari anggaran Dana Desa dibagi secara merata
kepada setiap Desa berdasarkan klaster jumlah penduduk,
dengan ketentuan:

a,

Rp.481,573.000,00 (empat ratus delapan puluh satu juta
lima ratus tujub puluh tiga ribu rupiah) bagi Desa

jumlah penduduk sampai dengan 100 [seratus) jiwa;



b,

Hp.561.574.000,00 {(lima ratus enam puluh satu juta
lima ratus tujuh puluh empat ribu rupiah) bagi Desa
jumlah penduduk 101 (seratus satu) sampai dengan
1.000 (seribu) jiwa;

. Rp.641.574.000,00 [enam ratus empat puluh satu juta

lima ratus tujuh puluh empat ribu rupiah) bagi Desa
jumlah penduduk 1001(seribu satu} sampai dengan
5.000 (lima nibu) jiwa;

 Rp.721.575.000,00 [tujubh ratus dua puluh satu juta hma

ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) bagi Desa jumlah
penduduk 5.001 (lima ribu satu) sampai dengan 10.000
(sepuluh ribu) jiwa;

. Rp.801.576.000,00 (delapan ratus satu juta lima ratus

tujuh puluh enam rbu rupiah) bagi Desa jumlah
penduduk di atas 10.000 (sepuluh ribu) jiwa.

Pasal 4

[1} Pagu Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud

(2]

dalam Pasal 2 avat {2) huruf b dihitung sebesar 1%
{satu persen| dari anggaran Dana Desa dibagi secara
proporsional kepada Desa tertinggal dan Desa
sangat tertinggal yang mempunyai jumilah
penduduk miskin tinggi.

Status Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal
schagaimana dimaksud pada ayat (1) bersumber
dari data Indeks Desa Membangun vang diterbitkan
oleh Kementerian [Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi.

(3) Data jumlah penduduk miskin sebagaimana

(4)

(1)

dimaksud pada avat (1) bersumber dari Kementerian
Sosial dan/atau Badan Pusat Statistik.
Alokasi Afirmasi setiap Desa dihitung dengan rumus:

AADesa =(0,01xDD)/ {2 xDST)+(1=xDT)

Keterangan.

AA Desa = Alokasi Afirmasi setiap Desa

oD = pagu Dana Desa nasional

DsT = jumlah Desa sangat tertinggal vang
memilili jumlah penduduk miskin tinggi

DT = jumlah Desa tertinggal vang memiliki

jumliah penduduk miskin tinggi

Pasal 5

Pagu Alokasi Kinena sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 avat (2) huruf ¢ dihitung sebesar 3% (tiga



(2]

(3

(1]

(<)

13}

.

persen| dari anggaran Dana Desa dibagi kepada Desa
dengan kinerja terbaik.
Desa dengan kinerja terbaik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah Desa yang dipilih sebanyak 10%
jgepuluh persen| dari jumlah Desa yvang memiliki hasil
penilaian kinena terbaik berdasarkan pengelolaan
keuangan Desa, pengelolaan Dana Desa, capaian
keluaran Dana Desa dan capaian hasil pembangunan
Desa, dengan bobot:
a. 20% (dua puluh persen) untuk pengelolaan
keuangan Desa;

b. 20% (dua puluh persen] untuk pengelolaan Dana
Desa;

2

c. 25% (dua puluh lima persen) untuk capaian
keluaran Dana Desa; dan

d. 35% (tiga puluh lima persen) untuk capaian hasil
pembangunan Desa,

Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana ayat (2

dihitung dengan rumus:

AK Desa = (3,03 x DD) / (0,1 x Jumlah Desa)
Keterangan:
AK Desa = Alckasi Kinerja setiap Desa

DD = pagu Dana Desa nasional
Jumlah Desa = jumlah Desa nasional

Pasal 6

Pagu Alokasi Formula sebagaimana dimaksud pada

Pasal 2 ayat (2] huruf d dihitung sebesar 31% (tiga

puluh satu persen| dari anggaran Dana Desa dibagi

berdasarkan indikator:

a. jumlah penduduk dengan bobot 10% (sepuluh
persen);

b. angka kemiskinan Desa dengan bobot 40% (empat
puluh persen|;

c. luas wilayah Desa dengan bobot 20% (dua puluh
persen| untuk luas wilayah; dan

d. tingkat kesulitan geografis dengan bobot 30% (tiga
puluh lima persen).

Angka kemiskinan Desa dan tingkat kesulitan

geografis Desa schagaimana dimaksud pada ayat (1)

masing-masing ditunjukkan oleh jumlah penduduk

miskin Desa dan [KK Desa.

Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana di

maksud pada avat (1) dihitung dengan rumus:

AF Desa = {(0,10 x Z1) + (0,40 x 22} + (0,20 x Z3) +
(0,30 x Z4)} + AF Kab/Kota



Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa
terhadap total penduduk Desa Daerah
Kabupaten

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap
Desa terhadap total penduduk miskin
Diesa Daerah Kabupaten

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap
total  luas wilavah Desa  Daerah
kabupaten

Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa

Daerah kabupaten
AF Kab/Kota= Alokasi Formula setiap Kabupaten/Kota

Pasal 7

Penghitungan alokasi formula setiap Desa dilakukan

dengan menggunakan formula sebagai berikut:

AF Desa = (0,10 x Z1) + (0,40 x Z2) + (0,20 x £3) + (0,30 x
Z4)! ¥ AF Kabupaten

Keterangan:
AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa
Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa

terhadap total penduduk  Desa
Kabupaten Pemalang

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap
Desa terhadap total penduduk miskin
Desa Kabupaten Pemalang

&3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap
total luas wilayah Desa Kabupaten
Pemalang

Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG

Desa Kabupaten Pemalang
Alokasi Formula Kabupaten Pemalang

AF Kabupaten

Pasal 8

Lembar kerja perhitungan Dana Desa setiap Desa Tahun
2021, Besaran Dana Desa setiap Desa di Kabupaten
Pemalang Tahun Anggaran 2021 dan daftar rekening kas
Desa se Kabupaten Pemalang, sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | yvang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati Pemalang ini.

BAB Il
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 9

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui
RKUD.



(2)

(3

(4]

Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1] dilakukan melalui pemotongan Dana
Desa setiap Daerah kabupaten dan penyaluran dana
hasil pemotongan Dana Desa ke RKD.
Pemotongan Dana Desa setiap Daerah kabupaten
dan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa
ke RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (2
dilaksanakan berdasarkan surat kuasa
pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati.
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada avat (1) dilakukan dalam 3 (tiga) tahap dengan
ketentuan:

a. tahap [ sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Dess dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa bulan kesatu sampai dengan
bulan kelima paling cepat bulan Januari,; dan

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesatu sampai dengan bulan kelima paling
cepat bulan Januari untuk bulan kesatu dan
paling cepat masing-masing bulan berkenaan
untuk bulan kedua sampai dengan bulan
kelima.

b. tahap Il sebesar 40% (empat puluh persen) dari
pagu Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 40% [empat puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa bulan keenam sampai dengan
bulan kesepuluh paling cepat bulan Maret; dan

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
keenam sampai dengan bulan kesepuluh pahng
cepat bulan Juni untuk bulan keenam dan
paling cepat masing-masing bulan berkenaan
untuk bulan ketujuh sampai dengan bulan
kesepuluh.

c. tahap Il sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1. 20% [dua puluh persen) dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk ELT Desa bulan kesebelas sampai dengan
bulan kedua belas paling cepat bulan Juni; dan

2. kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesebelus sampai dengan bulan kedua belas



P

paling cepat bulan November untuk bulan
kesebelas  dan paling  cepat  akhir  bulan
November unituk bulan kedua belas.

(5] Penyaluran Dana Uesa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untuk Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan
dalam 2 [dua} tahap, dengan ketentuan:

a. tahap | sebesar 60% (enam puluh persen) dari pagu

Dana Desa setiap Desa, dengan nincian:

1.

60% (enam puluh persen) dan pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BLT Desa bulan kesatu sampai dengan
bulan ketujuh paling cepat bulan Januari; dan
kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesatu sampai dengan bulan ketujuh paling
cepat bulan Januar untuk bulan kesatu dan
paling cepat masing-masing bulan berkenaan
untuk bulan kedua sampai dengan bulan
ketujuh.

b. tahap I sebesar 40% (empat puluh persen) dari
pagu Dana Desa setiap Desa, dengan rincian:

1.

40% (empat puluh persen| dari pagu Dana Desa
setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa
untuk BSLT Desa bulan kedelapan sampai
dengan bulan kedua belas paling cepat bulan
Maret; dan

Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kedelapan sampan dengan bulan kedua belas
paling cepat bulan  Agustus untuk bulan
kedelapan «dan paling cepat masing-masing
bulan berkenaan untuk bulan kesembilan
sampal dengan bulan kesebelas, serta paling
cepat akhir bulan November untuk bulan kedua
belas.

(6] Desa Mandin sebagaimana dimaksud pada ayat [5)

(1]

merupakan status Desa hasil penilaian vang dilakukan

setiap bulan dan ditetapkan oleh Kementenan Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
dalam Indek Desa.

Pasal 10

Penyvaluran Dana Desa dilaksanakan setelah KPA
Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa
menerima  dokumen persyaratan penyvaluran dari
Bupati secara lenghap dan benar, dengan ketentuan:
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a. tahap | sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (4) huruf a angka 1 Berupa:

1. peraturan bupati mengenai Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian dana Desa
Setiap Desa;

2. peraturan Desa mengenai APBDesa; dan

3. surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa.

b. tahap Il sebesar sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 9 Ayat (4] huruf b angka 1 berupa:

1. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa  tahun  anggaran
sebelumnva;

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahap | menunjukkan rata-
rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar
50% (lima puluh persen| dan rata-rata capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
35% (tga puluh lima persen) dari Dana Desa
tahap [ yang telah disalurkan;

3. peraturan Kepala desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
peraturan Kepala Desa mengenai penctapan
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT
Desa; dan

4, berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi
kumulatif =isa Dana Desa di RKUD antara
Bupati dan kepala KPPN yang berasal dari:

a) sisa Dana Desa tahun Anggaran 2015 sampai
dengan Tahun Anggaran 2018 yang disetor
oleh Kepala Desa ke REKUD; dan

b) sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran
2015 sampai dengan Tahun Anggaran 2019,

¢. tahap 1l sebesar sebagaimana dimaksud dalam

Pasal O ayat (4] huruf ¢ angka 1 berupa:

1. laporan reszlisasi penyerapan dan capalan
keluaran Dana Desa sampail dengan tahap [
menunjukkan rata-rata realisasi penyerapan
paling sedikit sebesar 90% (sembilan puluh
persen) «<dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% (tujuh
puluh lima persen) dari Dana Desa tahap Il yang
telah disalurkan; dan

2, laporan kovergensi pencegahan stunting tinghkat
Desa tahun anggaran sebelumnya.
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(2) Penyaluran Dana Desa untuk Desa berstatus Desa
Mandiri dilaksanakan setelah KPA Penyaluran Dana

Alokasi

Khusus Fisik dan Dana Desa menerima

dokumen persyaratan penyvaluran dar Bupati secara

lengkap dan benar, dengan ketentuan:

a. tahap | sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (5) huruf 2 angka 1 berupa:

1.

2.
3.

peraturan  Bupati mengenai Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa
Setiap Desa;

peraturan Desa mengenai APBDesa; dan

surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa.

b. tahap 1l sebesar sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 Ayat (5] huruf b angka 1 berupa:

1.

laporan realisasi penyerapan dan capaian

keluaran Dana Desa tahun  anggaran

sebelumnya;

laporan realisasi penverapan dan capaian

keluaran Dana Desa tahap | menunjukkan rata-

rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar

50% (lima puluh persen) dan rata-rata capaian

keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar

35% (tga puluh lima persen) dari Dana [esa

tahap | yang telah disalurkan,

laporan  konvergensi  pencegahan  stunting

tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya;

peraturan Kepala Desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
peraturan Kepala Desa mengenai penetapan
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT

Desa; dan

berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi

kumulatif sisa Dana Desa di REKUD antara

Bupati dan kepala KPPN vang berasal dari:

a) sisa Dana Desa tahun Anggaran 2015 sampai
dengan Tahun Anggaran 2018 vang disetor
oleh Kepala Desa ke RKUD, dan

b} sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran
2015 sampai dengan Tahun Anggaran 2019.

{3) Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun
Anggaran 2020 selama 9 (sembilan] bulan, selain
persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dan avat (2) huruf b, penyaluran Dana Desa tahap Il
Tahun Anggaran 2021 juga ditambahkan dokumen
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persvaratan berupa peraturan Kepala Desa mengenai
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT Desa
vang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia cukup
anggaran per bulannva.

Dalam hal Bupati melakukan perubahan Peraturan
Bupati mengenai Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa Setiap Desa, selain persyaratan
sebhagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dan ayat
(2} huruf b juga ditambahkan dokumen persyaratan
berupa Peraturan Bupati mengenai Perubahan Tata
Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa
Setiap Desa.

Bupati bertanpggung jawab untuk menerbitkan surat
kuasa pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf a angka 3 dan ayat (2)
huruf a angka 3 untuk seluruh Desa, dan wajib
disampaikan pada saat penyampaian dokumen
persyaratan penvaluran tahap | pertama kal.

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b angka £ dan huruf ¢ angka 1 serta ayat (2]
huruf b angks 2 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dari seluruh kegiatan
setiap Desa.

Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf b
angka 2 dan huruf ¢ angka 1, serta ayat (2] huruf b
angka 2 dilakukan sesuai dengan table referensi data
bidang, kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran,
satuan keluaran, dan capaian keluaran,

Dalam hal tabe! referensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) belum memenuhi kebutuhan input data,
Bupati menyampaikan permintaan perubahan tabel
referensi kepada KPA Penvaluran Dana Alokasi Khusus
Fisik dan Dana Desa untuk dilakukan pemutakhiran.
Perubahan tabel refenrensi sebagaimana dimaksud
pada ayal (8) mengacu pada peraturan yang ditetapkan
oleh Kementerian Dalam Negeri.

Dokumen  persyaratan  penvaluran  sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dan ayat (2] disampaikan
dengan surat pengantar yvang ditandatangani oleh
Bupati atau pejabat yang ditunjuk.

Dokumen  persyaratan  penyaluran  sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dan ayat (2] disampaikan
dalam bentuk dokumen digital (soflcopy) atau dokumen
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fisik (hardcopy).

Dokumen digital [soficopy) sebagaimana dimaksud
pada ayat (6] diolah dan dihasilkan melalui aplikasi
Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara [OM SPAN].

Pasal 11

Dana Desa tahap | untuk kebutuhan BLT Desa bulan
kesatu sampai dengan kelima sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (4] huruf a angka 2, disalurkan
dengan ketentuan:

a. memenuhi persvaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (1] huruf a dan melakukan
perekaman jumlah keluarga penerima manfaat
setiap bulan yvang berlaku selama 12 (dua belas)
bulan untuk penyaluran Dana Desa untuk BLT
Desa bulan kesatu; dan

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan kelima untuk masing-masing bulan
disalurkan setelah Bupati melakukan perekaman
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan
sebelumnya

Penvaluran Dana Desa tahap 1l untuk BLT Desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) huruf b

angka 2 untuk bulan keenam sampai dengan bulan

kesepuluh masing-masing bulan disalurkan setelah

Bupati melakukan perekaman realisasi jumlah

keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya.

Peniyvaluran Dana Desa tahap [II untuk BLT Desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) huruf ¢

angka 2 untuk bulan kesebelas sampai dengan bulan
kedua belas masing-masing bulan disalurkan setelah

Bupati melakukan perekaman realisasi keluarga

penerima manfaat bulan sebelumnya.

Perekaman sebagaimana dimaksud pada avat (1]

sampai dengan avat (3] dilakukan melalui aplikasi

Online Monitoring Sistem  Perbendahaaran dan

Anggaran Negara (OM SPAN).

Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (4) untuk

perekaman realisas: jumlah keluarga penerima manfaat

bulan kedua sampai dengan bulan kedua belas
dilakukan paling lambat tanggal 31 Desember.

Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana

dimaksud pada avat (1) huruf a, merupakan jumlah
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yvang diperoleh dan realisasi jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa bulan kesatu tahun sebelumnya
atau hasil pendataan jumlah keluarga penenma
manfaat BLT Desa tahun berkenaan.

Dalam hal tidak terdapat keluarga penenima manfaat
BLT Desa, Dana [Desa disalurkan dengan besaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4] tanpa
dikurangi kebutuhan Dana Desa untule BLT Desa.
Dalam hal terdapat perubahan Peraturan Kepala Desa
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1)
huruf b angka 3, Bupati menyampaikan Perubahan
Peraturan HKepala Desa dimaksud melalui aplikasi
Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OM SPAN) paling lambat tanggal 31
Desember.

Dalam hal pernvaluran Dana Desa untuk BLT Desa
bulan ke satu tdak dilaksanakan mulai bulan Januari,
penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) sampai dengan avat (3] untuk
bulan kesatu sampai dengan bulan yang belum
disalurkan dapat dilakukan setelah melakukan
perekaman realisas: jumlah keluarga penerima manfaat
bulan sebelumnya.

Dalam hal jumlah keluarga penerima manfaat yang
telah direalisasikan lebih besar atau lebih kecil dan
jumlah keluarga penenma manfaat yang telah direkam
pada bulan kesatu sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a, Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua
sampal dengan bulan kedua belas tetap disalurkan
sebesar kebutuhan BLT Desa setiap bulan,

Bupati bertanggung jawab atas kebenaran perekaman
data realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT
[Desa sebagaimana ayat (1) sampai dengan avat (3), dan
avart ().

Pasal 12

Dana Desa tahap | untuk Desa berstatus Desa Mandin,

kebutuhan BLT Desa bulan kesatu sampal dengan

ketujuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (5)

huruf a angka £ disalurkan dengan ketentuan:

a. memenuhi persyaratan  sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (2] huruf a dan melakukan
perekaman jumlah keluarga penerima manfaat
setiap bulan vang berlaku selama 12 (dua belas)
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bulan untuk penvaluran Dana Desa untuk BLT
Desa bulan kesatu; dan
b, Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan ketujuh untuk masing-masing bulan
disalurkan setelah Bupati melakukan perekaman
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan
sebelumnya.
Penvaluran Dana Desa tahap [I untuk BLT Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (5) huruf b
angka 2 untuk bulan kedelapan sampai dengan bulan
kedua belas masing-masing bulan disalurkan setelah
Bupati melakukan perekaman realisasi jumlah
keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya.
Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
gampai dengan avat (3} dilakukan melalui aplikasi
Online Monitoring Sistem  Perbendahaaran dan
Anggaran Negara (OM SPAN).
Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (3] untuk
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat
bulan kedua belas untuk Desa berstatus Desa Mandiri
dilakukan paling lambat tanggal 31 Desember.
Jumlah lkeluarga penerima manfaat sebagaimana
dimaksud pada avat [1) huruf a, merupakan jumlah
yvang diperoleh dan realisasi jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa bulan kesatu tahun sebelumnya
atau hasil pendataan jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa tahun berkenaan.
Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat
BLT Desa, Dana Desa disalurkan dengan besaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (5) tanpa
dikurang kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa.
Dalam hal terdapat perubahan Peraturan Kepala Desa
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2]
huruf b angka 4, Bupati menyampaikan Perubahan
Peraturan Kepala Desa dimaksud melalui aplikasi
Online Monitoring Sistem  Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OM SPAN] paling lambat tanggal 31
Desember.
Dalam hal penvaluran Dana Desa untuk BLT Desa
bulan ke satu tidak dilaksanakan mulai bulan Januan,
penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) sampai dengan ayat (2] untuk
bulan kesatu sampai dengan bulan wvang belum
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disalurkan dapat dilakukan setelah melakukan
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat
bulan sebelumnya.

Dalam hal jumlah keluarga penerima manfaat untuk
Desa berstatus Desa Mandiri vang telah direalisasikan
lebih besar atau lebih kecil dari jumlah keluarga
penerima manfaat vang telah direkam pada bulan
kesatu, Dana [Desa untuk BLT Desa bulan kedua
sampal dengan bulan kedua belas tetap disalurkan
gsebesar  kebutuhan  BLT  Desa  setiap  bulan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.

Bupati bertanggung jawab atas kebenaran perekaman
data realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana avat (1), avat (2) dan ayat (4).

Pasal 13

Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat
(1}, Kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan
penvaluran kepada Bupati, secara lengkap dan benar
dengan ketentuan:

a. Tahap | berupa peraturan Desa mengenai APBDesa;
b. Tahap Il berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran [Dana Desa tahun  anggaran
sebelumnva;

2. Laporan realisasi penyverapan dan capaian
keluaran Dana Desa Tahap | menunjukkan rata-
rata realisasi penverapan paling sedikit sebesar
50% (lima puluh persen) dan rata-rata capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
35% (tiga puluh lima persen) dari Dana Desa
tahap [ yang telah disalurkan;

3. Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
peraturan kepala Desa mengenai penetapan
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT
Desa; dan

4. Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi
kumulatif sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015
sampal dengan Tahun Anggaran 2018 di RED
antara Pemenntah Daerah Kabupaten dan
Pemerintah Desa,
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c. Tahap Il berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capalan
keluaran Dana Desa sampail dengan tahap [0
menunjukkan rata-rata realisasi penyerapan
paling sedikit sebesar 90% (sembilan puluh
persen] dan rata-rata  capaian  keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% (tujuh
puluh lima persen) dari Dana Desa tahap Il yang
telah disalurkan; dan

2. Laporan |konvergensi pencegahan stunting
tingkat Dlesa tahun anggaran sebelumnya.

(2] Dalam rangka penyampalan dokumen persyaratan
penyvaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 avat
(2], kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan
penvaluran kepada Bupati secara lengkap dan benar,
dengan ketentuan:

a. Tahap ! berupa peraturan Desa mengenai APBDesa;
b. Tahap Il berupa:

1. Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahun  anggaran
sebelumnya;

2. Laporan reslisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa Tahap | menunjukkan rata-
rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar
50% (lima puluh persen) dan rata-rata capalan
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
353% (oga puluh lima persen) darl Dana Desa
tahap [ yang telah disalurkan;

3. Laporan konvergensi pencegahan stunting
tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya;

4. Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan
keluarga penerima manfaat BLT Desa atau
peraturan Kepala Desa mengenal penetapan
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT
Desa; dan

5. Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi
kumulatif sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015
sampai dengan Tahun Anggaran 2018 di RKD
antara Pemerintah Daerah Kabupaten dan
Pemerintah Desa.

(3] Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun
Anggaran 2020 selama 9 ([sembilan) bulan, selain
persvaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
avat (1) huruf b dan avat (2] huruf b, penyaluran tahap
[ Tahun Anggaran 2021 ditambahkan dokumen
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persyaratan berupa peraturan Kepala Desa mengenai
tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat BLT
Desa yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia
cukup anggaran per bulannya.

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b angka 2 dan huruf ¢ angka 1 serta avat (2)
huruf b angka 2 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dan selurubh  kegiatan
setiap Desa.

Penvusunan laporan realisasi penverapan dan capalan
keluaran penverapan dan  capaian  keluaran
sehagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf b angka 2
dan huruf ¢ angka 1, serta ayat (2) huruf b angka 2
dilakukan sesuai dengan tabel referensi data bidang,
kegiatan, sifat kegiatan, wuraian keluaran, volume
keluaran, cara pengadaan dan capaian keluaran.

Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada
avat (3) belum memenuhi kebutuhan input data, Kepala
Desa menyvampaikan permintaan perubahan tabel
referensi kepada Bupati untuk dilakukan
pemuktahiran.

Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada
avat (6] mengacu pada ketentuan vang ditetapkan oleh
Kementerian Dalam Negeri,

Pasal 14

Dalam rangka penyaluran Dana Desa tahap | untuk
kebutuhan BLT Desa bulan kesatu sampai dengan
bulan kelima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (1}, Kepala Desa memenuhi ketentuan:

a. Persvaratan sebagaiman dimaksud dalam Pasal 13

ayat (1) huruf 2 dan menyampaikan data jumlah
keluarga penenma manfaat setiap bulan yang
berlaku selama 12 [dua belas] bulan untuk
penyaluran Dana desa untuk BLT Desa bulan
kesatu kepada Bupati; dan

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan kelima masing-masing bulan
disalurkan setelah Kepala Desa menyvampaikan
data realisasi jumlah keluarga penerima manfaat
bulan sebelumnya kepada Bupati,

Penvaluran Dana Desa tahap Il untuk BLT Desa bulan

keenam sampai dengan bulan kesepuluh sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) masing-masing bulan

disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan data

realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan
sebelumnya kepada Bupati.
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Penyaluran Dana Desa tahap Il untuk BLT Desa bulan
kesebelas sampai dengan bulan kedua  belas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) masing-
masing bulan disalurkan setelah Kepala Desa
menyampaikan data realisasi jumlah keluarga penerima
manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati.

Kepala Desa menyvampaikan data realisasi jumlah
keluarga penerima manfaat bulan kedua belas kepada
Bupati paling lambat minggu ketiga bulan Desember.
Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf a merupakan jumlah
vang diperoleh dan realisasi jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa bulan kesatu tahun sebelumnya atau
hasil pendataan jumlah keluarga penerima manfaat BLT
Desa tahun berkenaan.

Dalam hal terdapat perubahan peraturan Kepala Desa
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1)
huruf b angka 3, Kepala Desa menvampaikan
perubahan peraiuran Kepala Desa dimaksud kepada
Bupati paling lambat minggu ketiga bulan Desember,
Kepala Desa bertanggungiawab atas kebenaran data
realizasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan
ayat (4).

Pazal 15

Dalam rangka penvaluran Dana Desa tahap | untuk

Desa berstatus Desa mandiri, kebutuhan BLT Desa

bulan kesatu sampai dengan bulan ketujuh

sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 ayat (1) Kepala

Desa memenuhi kKetentuan:

a. Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
ayat (2] huruf a dan menyampaikan data jumlah
keluarga penernnma manfaat setiap bulan vyang
berlaku selama 12 [dua belas) bulan untuk
penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa bulan
kesatu;

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan ketujuh masing-masing bulan
disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan
data realisasi jumlah keluarga penerima manfaat
bulan sebelumnyva kepada Bupati.

Penyaluran Dana Desa tahap Il untuk BLT Desa bulan

kedelapan sampa:  dengan  bulan  kedua belas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 avat (2] untuk
masing-masing bulan disalurkan setelah Kepala Desa
menyampaikan data realisasi jumlah keluarga penerima
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manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati.

(3] Kepala Desa menyvampaikan data realisasi jumlah
keluarga penerima manfaat BLT Desa bulan kedua
belas untuk Desa berstatus Desa Mandiri kepada
Bupati paling lambat minggu ketiga bulan Desember,

(4) Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, merupakan jumlah
vang diperoleh dan realisasi jumlah keluarga penerima
manfaat BLT Desa bulan kesatu tahun sebelumnya atau
hasil pendataan jumlah keluarga penerima manfaat BLT
Desa tahun berkenaan.

(5) Dalam hal terdapat perubahan peraturan Kepala Desa
mengenal penetapan keluarga penerima manfaat BLT
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2
huruf b angka 4, Kepala Desa menyampaikan Perubahn
Peraturan Kepala Desa dimaksud kepada Bupat paling
lambat minggu ketiga bulan Desember.

(6) Kepala Desa bertanggungjawab atas kebenaran data
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada avat (1) dan avat (2).

Pasal 16

(1) Dalam hal Bupati tidak menyvampaikan dokumen
persvaratan penyvaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2} dan tidak
melakukan perekaman realisasi  jumlah keluarga
penierima manfaal BLT Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal |l dan Pasal 12 sampai dengan
berakhirnya tahun anggaran, Dana Desa tidak
disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di RKUN.

{2} Sisa Dana Desa di REKUN sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) tidak dapat disalurkan kembali pada tahun
anggaran berikutnya.

BAB IV
PENATAUSAHAAN, PERTANGGUNGJAWABAN DAN
PELAPORAN

Pasal 17

(1) Pemenntah Kabupaten menganggarkan Dana Desa
dalam APBD berdasarkan Peraturan Presiden mengenai
rincian APBN.

(2] Dalam rangka penatausahaan, pertanggungjawaban,
dan pelaporan Dana Desa, Pemernintah Kabupaten
melakukan pencatatan pendapatan dan belanja atas
Dana Desa sebagaimana dimaksud ayat (1).



(3)

(4]

(5

()

(7)

(<]

1]

(4]

(2]

6]

22

Pencatatan pendapatan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (2), berdasarkan SP2D penyaluran
Dana Desa dari aplikasi Online Monitoring Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara [(OM SPAN)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (7).
Pencatatan belanja Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dengan SP2D Pengesahan yang diterbitkan
oleh Pemerintah Kabupaten berdasarkan daftar rincian
SP2D hasil pemotongan Dana Desa dari aplikasi Online
Monitoring Sistem Perbendharaan dan Anggaran Negara
(OM SPAN) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat
(7).

Kepala Desa menyampaikan laporan  realisasi
penyaluran BLT Desa setiap bulan kepada Bupati
dengan tembusan Camat.

Kepala [Desa menyampaikan laporan  realisasi
penyerapan dan penyaluran Dana Desa setiap tahap
kepada Bupati dengan tembusan Camat.

Laporan sebagaimana dimaksud pada avat (b) dan ayat
(7] dibuat dalam bentuk hardkopi dan softkopi.

BAB V
PENGGIUNAAN DANA DESA
Pasal 18

Dana Desa dipnontaskan penggunaannya untuk
pemulihan ekonom: dan pengembangan sektor prioritas
di Desa.

Pemulihan ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), berupa jaring pengaman sosial, Padat Karya Tunai,
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah, sektor
usaha pertanian dan pengembangan potensi Desa
melalui Badan Usaha Milik Desa.

Pengembangan sekior prioritas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1] berupa pengembangan Desa Digital, Desa
Wisata, usaha budi daya pertanian, peternakan,
perikanan ketahanan pangan dan hewani dan
perbaikan fasilitas kesehatan.

Jaring pengaman sosial sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] berupa BLT Desa menjadi prioritas utama
dalam penggunaan Dana Desa.

Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) termasuk kegiatan dalam
rangka menanggulangi dampak pandemi Corona Virus
Disease 2019 [COVID-19).

Pengpunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) berpedoman pada Peraturan Menteri Desa,
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Pernbangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
mengenal prioritas penggunaan Dana Desa,

Pasal 19

Pemerintah  Desa  wajib  menganggarkan  dan
melaksanakan BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam
pasal 18 ayat (4).

BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kepada keluarga penerima manfaat vang
paling sedikit memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili
di Desa bersangkutan; dan

b. tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga
Harapan (KPH|, Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja,
Bantuan Sosial Tunai dan program bantuan sosial
Pemerintah lainnva,

Dalam hal keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2] merupakan
petani, BLT Desa dapat digunakan untuk kebutuhan
pembelian pupuk.

Rincian keluarga penerima manfaat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berdasarkan kelompok
pekerjaan ditetapkan dengan peraturan kepala desa,

Pendataan  keluarga penerima manfaat BLT Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mempertimbangkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS) dari Kementerian Sosial.

Besaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebesar Rp300.000,00 (tga ratus ribu
rupiah) untuk bulan pertama sampai dengan bulan
kedua belas per keluarga penerima manfaat.

Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) dilaksanakan selama 12 (dua belas)
bulan mulai bulan Januari.

Dalam hal pembavaran BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bulan kedua belas lebih besar dari kebutuhan
BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
(1) huruf a dan Pasal 15 ayat (1) huruf a, pembayaran
atas selisih kekurangan BLT Desa bulan berikutnya
menggunakan Dana Desa selain Dana Desa untuk BLT
Desa setiap bulan.

Dalam hal pembayaran BLT Desa bulan kedua sampai
dengan bhulan kedua belas lebih kecil dari
kebutuhan BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam
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Pasal 14 ayat (1) huruf a dan Pasal 15 ayat (1) huruf
a, selisih lebih Dana Desa untuk BLT Desa diarahlkan
penggunaannya untuk kegiatan pemulihan ekonomi
lainnva di Desa

Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat
BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2], Kepala
Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa mengenai
tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT Desa.

Ketentuan mengenai kriteria, mekanisme pendataan,
penetapan data kKeluarga penerima manfaat BLT Desa
dan pelaksanaan pemberian BLT Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dilaksanakan sesuai dengan
Peraturan  Menteri  Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi mengenai prioritas
penggunaan Dana Desa.

Pelaksanaan kegiatan vang didanai dari Dana Desa
diutamakan secara swakelola dengan menggunakan
sumber daya/bahan baku lokal, dan diupavakan
dengan lebih banyvak menyerap tenaga kerja dan
masyvarakat Desa setempat,

Pasal 20

Dana Desa dapat digunakan untuk mendanai kegiatan
vang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana
desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 avat (1)
setelah mendapat persetujuan Bupati.

Dalam memberikan persetujuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1}, Bupati memastikan pengalokasian Dana
Desa  untuk  kegiatan vyang menjadi  prioritas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) telah
terpenuhi.

Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diberikan pada saat evaluasi rancangan Peraturan
Desa mengenai APBDesa.

Pasal 21

Kepala Desa bertanggungjawab atas penggunaan Dana
Desa termasuk pelaksanaan BLT Desa.

Bupati bertanggungjawab terhadap |ketercapaian
kelengkapan persyaratan penyaluran Dana Desa dan
kebenaran dokumen persyaratan untuk setiap tahap
penvaluran.
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BAB VI
PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pasal 22
Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas :

a. Sisa Dana Desa di RKD; dan fatau
b. Capaian keluaran Dana Desa,

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas sisa
Dana Desa di RK[} sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} huruf a dengan meminta penjelasan kepada
Kepala Desa mengenai sisa Dana Desa di RKD.,

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas
capaian keluaran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan melakukan pengecekan
atas kewajaran data dalam laporan capaian keluaran
vang akan direkam dalam aplikasi Online Monitoring
Sistem Perbendaharaan dan  Anggaran Negara
(OMSPAN]).

Dalam hal terdapat indikasi penyalahgunaan Dana
Desa, Bupaltt dapat meminta Aparat Pengawas
Internal Pemerintah Daerah untuk melakukan
pemeriksaan,

BAB VII
SANKSI
Pasal 23

Menteri Keuangan c.q Direktur Jenderal Perimbangan

Keuangan dapat melakukan penghentian penyaluran

Dana Desa tahun anggaran berjalan dan/atau tahun

anggaran berikutnya, dalam hal terdapat

permasalahan Desa, berupa:

a. Kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana
Desa dan ditetapkan sebagai tersangka; atau

b. Desa mengalami permasalahan  administrasi
dan/atau ketidakjelasan status hukum,

Bupati melakukan pemantauan atas proses perkara
hukum penyalahgunaan Dana Desa vang melibatkan
Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a.

Dalam hal Kepala Desa telah ditetapkan sebagai
tersangka, Bupati menyampaikan surat permohonan
penghentian  penyaluran Dana Desa  kepada
Kementerian keuangan c.q. Direktorat .Jenderal
Perimbangan Keuangan.
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Kementerian Keuangan c.g. Direktorat .Jenderal
Perimbangan keuangan dapat melakukan
penghentian penvaluran Dana Desa, berdasarkan:

a. Surat permohonan dari Bupati sebagaimana
dimaksud pada ayat (3); atau

b. Surat rekomendasi dan kementerian/lembaga
terkait atas permasalahan Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf b.

Penghentian penvaluran Dana Desa berdasarkan
surat permohonan dari  Bupati  sebagaimana
dimaksud pada ayvat (4) huruf a atau surat
rekomendasi  dan kementenan/lembaga  terkait
sebagaimana dimaksud pada avat (4) huruf b
dilalkukan mulai penyaluran Dana Desa tahap
berikutnya setelah surat dimaksud diterima.

Dalam hal svarat permohonan dari  Bupati
sebagaimana dimaksud pada avat (4) huruf a diterima
setelah Dana Desa tahap 111 atau Dana Desa tahap 11
untuk Desa berstatus Desa Mandiri tahun anggaran
berjalan disalurkan, penvaluran Dana Desa untuk
tahun anggaran bertkutnya dihentikan.

Penghentian penvaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dan avat (6] dilakukan
melalui  surat  Direktur Jenderal Perimbangan
Keuangan kepada Direktur Jenderal Perbendaharaan
dengan tembusan Bupati atau kementerian/lembaga
terkait

Pasal 24

Dana Desa vang dihentkan penvalurannva
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4), tidak
dapat disalurkan kembali ke RKD,

Desa vyang dihentikan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4) huruf
a, berhak mendapatkan penyaluran Dana Desa pada
tahun  anggaran  berikutnya  setelah  periode
penghentian penyaluran Dana Desa.

Pengecualian atas pengaturan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2} dilakukan setelah Menten Keuangan c.q.
Direktur Jenderal Perimbangan keuangan menerima
surat  permohonan pencabutan penghentian
penyaluran Dana Desa dari Bupati paling lambat
tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan.

Surat permohonan pencabutan penghentian

penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
avat (3] diterbitkan setelah terdapat pencabutan
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status hukum tersangka, pemulihan status hukum
tersangka, dan/atau putusan pengadilan vang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

Pencabutan penghentian penvaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4] huruf
b, dilaksanakan setelah menteri Keuangan c.q.
Direktorat  Jenderal Perimbangan Keuangan
Menerma surat rekomendasi pencabutan
penghentian penyaluran Dana Desa dari
kementerian/lembaga terkait paling lambat tanggal
30 Juni tahun anggaran berjalan.

[Dalam hal surat permohonan sebapaimana dimaksud
pada ayat [3) atau surat rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada avat (5) diterima setelah tanggal 30
Jumni tahun anggaran berjalan, Dana Desa disalurkan
untuk tahun anggaran berikutnya sepanjang Dana
Desa untuk Desa tersebut telah dialokasikan.

Direktorat  Jenderal Perimbangan Keuangan
berdasarkan surat permohonan dan Bupat
sebagaimana dimaksud pada avat (3) atau surat
rekomendasi dari kementerian/lembaga sebagaimana
dimaksud pada ayat (5 menerbitkan surat
pencabutan penghentian penyaluran Dana Desa dan
disampaikan kepada Direktur Jenderal
Perbendaharaan dengan tembusan Bupati atau
kementerian / lembaga terkait.

Pasal 25

Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT
Desa selama 9 [sembilan) bulan pada Tahun 2020,
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sekitar
20% (hma puluh persen) dam Dana Desa vang akan
disalurkan pada tahap Il Tahun Anggaran 2021.

Penvaluran [Dana Desa tahap 11 sebagaimana
dimaksud pada avat (1) setelah dikurangi kebutuhan
Dana Desa untuk BLT Desa setiap tahapan.

Pengenaan  sanksi kepada  Pemerintah  desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan
dalam hal berdasatkan hasil musyawarah Desa
khusus/musyvawarah insidentil tidak terdapat calon
keluarga penerima manfaat BLT Desa vang memenuhi
kriteria dan/atau tidak tersedia cukup anggaran
setiap bulannya.

Hasil musvawarah Desa khusus/musyawarah
insidentil sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dalam peraturan Kepala Desa vang
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diketahui oleh Pemerintah Daerah Kabupaten atau
pejabat vang ditunjuk.

Bupati menandal Desa yang akan dikenakan sanksi
pemotongan sebsgaimana dimaksud pada ayat (1)
pada penyaluran Dana Desa dalam aplikasi online
Monitoring Sistermn Perbendaharaan dan Anggaran
Negara (OMSPAN],

Pasal 26

Dalam Hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT
Desa selama 12 (dua belas) bulan Tahun Anggaran
2021, dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa
sebesar 50% (lima puluh persen) dari Dana desa yang
akan disalurkan pada tahap Il Tahun Anggaran 2022,

Pengenaan sanksi kepada  Pemerintah  Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan
dalam hal berdasarkan hasil musvawarah Desa
khusus/musvawarah insidentil tidak terdapat calon
keluarga penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi
kriteria.

Hasil musvawarah Desa  khusus/musyawarah
insidentil sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dalam peraturan Kepala Desa vyang
diketahui oleh Pemerintah Daerah Kabupaten atau
pejabat yang ditunjuk.

Peraturan Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada
avat (3] disampaikan oleh Bupati kepada Kepala KFFN
selaku KPA Penvaluran Dana Alokasi Khusus Fisik
dan Dana Desa melalui aplikasi online Monitoring
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara
(OMSPAN| sebagm syarat penyvaluran Dana Desa
tahap 1l pada Tahun Anggaran 2022,

BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 27

Bupati melakukan pengecekan data jumlah Desa di
wilayahnya dengan membandingkan data jumlah
Desa dalam alokasi Dana Desa dengan data jumlah
Desa mutakhir yang dimiliki oleh Pemerintah
Kabupaten.

Bupati menyvampaikan hasil pengecekan data jumlah
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Keuangan c.q.
Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan paling
lambat bulan Maret.
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Pasal 28

Rekonsiliasi si1sa dana di RKD Tahun Anggaran 2015
sampai dengan Tahun Anggaran 2018 antara Bupati
dan Kepala Desa dilakukan paling lambat tanggal 16
April 2021 dan dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi.

Berdasarkan hasil rekonsiliasi data sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Kepala Desa menyetorkan

sisa dana ke RKUD paling lambat tanggal 30 April
2021,

Rekonsiliasi sisa dana di RKUD Tahun Anggaran 2015
sampal dengan Tahun Anggaran 2019 antara Bupat
dan KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan
Dana Desa dilakukan paling lambat tanggal 28 Mei
2021 dan dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi.

Berdasarkan hasil rekonsiliasi data sebagaimana
dimaksud pada avat (3), Bupati menyetorkan sisa
dana ke RKUN paling lambat tanggal 31 Mei 2021,

Pasal 29

Hetentuan mengensi |

a,

b.

Format laporan realisasi penyverapan dan capaian
keluaran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayvat (1| dan ayat (2] serta Pasal 13 ayat (1)
dan ayvat (2);

Format laporan konvergensi pencegahan stunting
tahun anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 13
ayat (1) dan ayat (2);

Format lembar konfirmasi penerimaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 ayat (6); dan

Format berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dan
ayat (2), dan Pasal 13 ayat (1) dan ayat (2]

Tercantum dalam Lampiran [l yang merupakan
hagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 30

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Herita Daerah Kabupaten Pemalang

Diundangkan di Pemalang
pada tanggal 30 Desember 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PEMALANG,

Cap
ttd

MOHAMAD ARIFIN

Ditetapkan di Pemalang
pada tanggal 30 Desember 2020

BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

JUNAEDI

BERITA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2020 NOMOR 84

salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

SETDA KABLU

“Pembi

ATEN PEMALANG

-SRI SUBYRKTO S MS.i
i Tingkat [

NIP. 19650218 199203 1 006
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LAMPIRAN [I
PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR 88 TAHUN 2020

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA KABUPATEN PEMALANG

TAHUN ANGGARAN 2021

BESARAN DANA DESA SETIAP DESA
DI KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2021

Alokasl Dasar Alokasi Kinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
No. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1) 2 2 i 5] 15 (7= fi = (5] =
I [Moga 1 Plakaran 721.575.000 945,182.000 1.666.757.000
2 Mandiraja 721.575.000 818.289.000 1.530.864.000
3 Walangsanga 721,575.000 070.286.000 1.691.861.000
4 Sima B01.576.000 1.542,208.000 2.343,784.000
5 Mogs 721.575.000 R36.327.000 557.002 D00
6 Banyumudal B0 1,576,000 1.235.793.000 2,037,369 000
7 Waugkelang G41.57 +.000 651.353.000 1.292.027.000
8 Kebanggan 641.574.000 473.651.000 1.115.225,000
9  Pepedan 6:41.574.000 531.426.000 1.173.000.000
10 Gendoang 721.575.000 1.005.572.000 1.727.147.000
| Jumilah 7.135.749.000 9.010.087.000 16.145.836.000
11 |Pulosari 1 Clekatakan 721.575.000 992,264,000 1.7 13.839.000
2 Batursari 641.574.000 784.695.000 1.4.26.269.000
3 Penakir 721.575.000 1.090.451.000 1.512.026.000
4 Gunungsari 641.574.000 1.009.906.000 1.651.480.000
5 Jurangmangu 641.574.000 543.259.000 1.184.833.000
6 Gambuhan 721.575.000 1.183.181.000 1.904.756.000
7 Karangsari 721.575.000 626,882,000 1.348.457.000
8 Nyalembeng 641.574.000 637,386,000 1.278.960.000
9 Pulpsari 721.575.000 1.038.089.000 1.759.664.000
10 Pagenteran 64 1.574.000 502.941.000 1.144.515.000




Alokasi Dasar Alokasi Kinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
No. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
11 Siremeng T21.575.000 HTh.670.000 1.598_ 245 000
12 Cikendung 721.575.000 1.075.003.000 1.796.668 000
Jumlah B.258.895.000 10.360.817.000 18.619.712.000
il |Belik 1 Gombong 801,576,000 1.758.800.000 2.560. 466,000
2 Belik 801.576.000 1.521.125.000 2.322,701.000
3 Gunungtiga 641.574.000 672.578.000 1.314.152.000
4 Kuta HO1.576.000 1623 068,000 2.724.644.000
5 Badak 801.576.000 1.827.040.000 2628 616000
B Gun :._..E_.m._.,.m T21.575.000 1.818.739.000 2.540.314.000
7 Simpur 721.575.000 1.297.791.000 2.019,366.000
8 Mendelem 801.576.000 2.309.76 1.000 3.111.337.000
O Beluk 801.576.000 1.751.907.000 2,553,483.000
10 Bulakan 801.576.000 1.611.868 000 2.413.444.000
11 Sikasur 01576000 1,533,700, 0000 2.335.276.000
12 Kalisaleh 6A1.574.000 57 1.392.000 1.212.966.000
Jumlah 5.138.906.000 18.597.859.000 27.736.765.000
IV [Watukumpul 1 Tlagasana 801,576,000 1.781.909,000 2.583.485.000
2 Tundagan 721.575.000 1.410.204.000 2.131.770.000
3 Bongas 721.575.000 1.179.650.000 1.901.225.000
4 Cikadu T21.575.000 1.2 16,043 000 1937 618 000
5 Cawet 031,574,000 075,405,000 L.616.979, 000
B Medavu 641.574.000 56 1.810.000 1.203.384.000
7 __ Pagelaran 641.574.000 714.427.000 1.356.001,000
8 DBodas 641.574.000 8220 .605.000 1.471.179.000
9  Jojogan 641.574.000 268.637.000 1.510.211.000
10  Majalangu 721.575.000) 1.463.896.000 2.185.471.000
11 Tambi Hid 1,574,000 661 .546.00K0 1.303, 120,000
12 Watukumpul T21.573.000 T 10,473 ,00H) 1.432.048,000
13 Gapura Bd 1,574 000 H43 004000 1.4834.578.000




No. Naseamutin Nama Desa Alokasi Dasar Alokasi Kinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
14 Majakerta 721.575.000 1,144,382 000 1.865.957.000
15 Wisnu 641,574,000 765,490,000 1.407.064.000
Jumlah 10.263.618.000 : 15.126.481.000 25.390,099,000
V |Bodeh 1 Longkeyang 641.574.000 288.153.000 820.763.000 1.750.4590,000
2 Jatingarang 721.575.000 288, 153.000 1,27 1.020.000 2.280.748.000
3 Gunungbatu 641.574.000 J88.153.000 £99.0934.000 1.629.661.000
4 Pasir 641.574.000 288.153.000 750.540.000 1.680_267.000
5  Kwasen 561.574.000 288.153.000 698,494 000 1.548.221.000
6 Jatirovom 641.574.000 288.153.000 1.396.089 000 3.325 816,000
7 Parunggalih 561.574.000 : 829 686.000 1.301.260.000
& Payung B41.574.000 288.153.000 58 1.807.000 1.511.534.000
9 Cangak 541.574.000 288.153.000 774.667.000 1.704.394.000
10 Kebandungan 641.574.000 3 471.282.000 1.112.856,000
11 Kesesirejo 721.575.000 288.153.000 1.150. 199000 2.159.927.000
12 RBabakan n41 574 000 - S515.378.000 1. 156 52 0000
13 Karanghrai 721.575.000 288.153.000 702.372.000 1.7 12.100.000 |
14 Jraganan b4 1.574.000 230,265, 001) P B 1839 000
15 Kebandaran 641.574.000 288.153.000 364.673.000 1.204_400,000
16 Bodeh 641.574.000 : 387.097.000 1.029.57 1.000
17 Muncang 721.575.000 288, 153.000 402344 000 1.502.07 2.000
18 Kelangdepok 641.574.000 . 500,782,000 1.142.356.000
19 Pendowo 721.575.000 . 538.038.000 1.260.213.000
Jumlah 12.429.911.000 3.457.836.000 13.485.930.000 20.373.677.000
VI |Bantarbolang 1 Sumurkidang 641 574 000 _ B86.458,000 1.528.032.000
2 Wanarata 801.576,000 288, 153.000 1.479.092.000 7568 821.000
3 Pedagung 721.575.000 288, 153.000 1.246.314.000 2.256.042.000
4 Suru 641.574,000 288, 153.000 1.116.371.000 2.046.098.000
5 Banjarsari 641.574.000 411.057.000 1.052.631.000
6 Pegiringan 801.576.000 2 1.218.123.000 2.019.699.000
7 Karanganvar 721.575.000 288, 153.000 1.028.655.000 2.038.383.000
% Purana 641.574.000 288.153.000 767.191.000 1.696.918,000




Alokasi Dasar Alokasi Kinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
No. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
0  Pabuaran 64 1.574.000 - 758.096.000 1.399.670.000
10 Sarwodadi 261.574.000 £55.540.000 1.217.123.000
11 Bantarbolang A01.576.000 - 1.0B5.190.000 1.886.766.000
12 Sambeng 641.574.000 - 626.327.000 1.267.901.000
13 Glandang 641.574.000 - 684.821.000 1.326.395.000
14 Kuta 641.574.000 - 969, 437.000 1.611.011.000
15 Kebon Gede 641.574.000 836.592.000 1.478.166.000
16 Paguyangan 641.574.000 - 784,534.000 1.426. 108,000
17 Lenggerong 641.574.000 - 430.914.000 _1.072.488.000
____ Jumlah 11.466.766.000 1.440.765.000 14.984.721.000 27.892.252.000
VIl |Randudongkal 1 Kecepit 641.574.000 - 494 639.000 1.136,213.000
2 Gembyang 641.574,000 - 544.029.000 1.185.603.000
3  Mejagong 641.574.000 486.197,000 1.127.77 1.000
4  Penusupan B41.574.000 567.861.000 1.209.435.000
5 Ranjaranvar 41 574 (00 510,747 000 1152 321 000
& Randudongkal A01.576.000 1261, 105.000 2 062 681,000
7 harangmoncol 721575000 JHR. 153,000 1 078 284 DN 2 038,012,000
B Semingkir 801.576.000 716.543.000 1.518,119.000
9 Semava 641,574.000 529.577.000 1.171.151.000
10 Tanahbaya 721.575.000 £22.789.000 1.544.364.000
11 Lodaya 641.574.000 438.788.000 1.020,362.000
12 Rembul 641.574.000 - 449 758.000 1.091,.332.000)
13 Kreyo 721.575.000 1.007.524.000 1.7 29.099.000
14 Kalimas 721.575.000 664.062.000 1.385.637.000
15 Mangli 721.575.000 - 742.723.000 1.404. 298,000
16 Kalitorong 721.575.000 - 641.341.000 1.362.916.000
17 Kejenc 801.576.000 1.562.347.000 2.363.923.000
18 Gongseng 641.574.000 745.376.000 1.386.950.000
Jumlah 12.508.344.,000 288.153.000 13.263.690.000 26.060.187.000




Alokasi Dasar Alokaei Hinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
Ho. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
VI | Pemalang 1 Banjarmulya 801.576.000 1.022.283.000 1.823.859.000
2 Surajaya 721.575.000 - 1109, 213,000 1.830. 787,000
3 Kramat B 1. 574000 - 459 745,000 1.131.319.000
4  Pegongsorarn T21.575.000 T45.372,.000 L. 466,947 D00
2 m:bmmﬁﬁ_._ 641.5374.000 486,393,000 L 127 .967.000
B Saradan Bd1.5374.00M - ABR.032, 000 1,129 606 000
¥ Sewaka 721.575.000 B 12004, 000 1.333.579.000
B _...__n:m..__l T21.575.000 - 49657 3.000 1.218. 148,000
9 Wanamulva T21.575.000 TI0. 377,000 [.431.952 000
10 Bojongnangka 801.576.000 1.616.153.000 2.417.729.000
11 Tambakrejo T21.575.0040 - 992 659,000 1.7 14,264,000
12 Lawangrejo 641.574.000 585,053 000 1.227.527.000
13 Danasari 721.575.000 - T27.5T0.000 1449, 151,000
Jumlsh 9.220.473.000 = 10.082.362.000 19.302.835.000
i I Tamean 1 Penpparit T21.575.000 - 1032 800, 000 1. 754,375,001}
2 Pener 121.575.000 o 906,917,000 1.688.492,000
3 Jrakah T21.575.000 DE3. 237 (H L7054 212 000
4 .m_un.nm.:m 721.575.000 - T90.717.000 1.512.202 000
5 Sokawangi T21.575.000 - T38.693.000 1. 4600, 268,000
6 Kejambon 641.574.000 - 627,432,000 1. 269,006,000
7 Jebed Utara T21.575.000 6 18. 779,000 1340354000
g2 Cibelok B0 576000 - T 10652, 000 I.312 228 000
O Banjardawa 721.575.000 - 310.813.000 1.032. 388,000
10 Banjaran T21.573.000 - (33,945,000 1.355.520.000
11 Sitemu 041 574,000 : G5, a1, 00 1.337.115.000
12 Pedurungan 501,576,000 288, 153.000 1.201.350.000 2.201.070.000
13 Taman B0l 576,000 - 1.057. 317,000 1.858.893.000
14 x.m:.mm_mﬂm. T21.575.000 - S00.667T,000 1,207 242 000
15 HKabunan B1.576.000 1,087, 104, 1.888.680.000




Alckasi Dasar Alokasi Kinegja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
No. | Hecamatan Nama Desa (Rp] (Rp) Ry (Rp)
16 hmn_ﬂn___....u__ﬁ_._.m BO1.576, 000 - 1.725.972.000 2.527.5348.000
17__Kedungbanjar 721.575.000 - 999, 668,000 1.721.243.000
18 Wanarejan Utara BO1.576,000 - HB70, 506000 1.6THE.O82 (M0
19 Jebed Selatan 721.575.000 - 668,467,000 1.390.042.000
Jumlah 14.029.929.000 2B88.153.000 16.295.577.000 30.613.659.000
¥ |Petarukan 1 Kendalsari 801.576.000 - 1.062,688.000 1.864. 264,000
2  Widodaren T21.575.000 912.421.000 1.633.996.000
3 Karangasem 641.574.000 - 460,234,000 1101 808,000
4 Petanjungan 721.575.000 . 255,022,000 1.586.597.000
3 m_m:u:..m T21,573.000 + 1.184.654.000 1.906.229 000
6 RKalirandu T2L.575.000 028,854,000 1650420, 000
T lser G41.574.000 - 626.675.000 1.268. 249,000
8 Sirangkang B41.574.000 - 533.276.000 L. 174,850,000
8 Pesucen 721.575.000 : 215,584,000 1.240.159.000
10 Temuireng 721.575.000 793.903.000 1.515.478,000
11 Panjunan B4 1.574.000 533.814.000 1,175 388,000
12 Rendaldovong B 576NN - 1.014. 766, 00H) 1816342000
13 Pegundan BO1.5760, 000 ZBE, 153,000 1.149.585.00(4) 2.239 314,000
14 Bulu T21.575.000 - 424.535.0(K) 1,146, 110,000
15 Tegalmlati T21.575.000 G86.822.000 1.708.397 000
16 Loning T21.575.000 - 1.00O7Y . 853.000 1729 428 000
17 Klarevan B01.576.000 - 1.339.663.000 2.141.229.000
18 Kendalrejo 721.575.000 = 932,503,060 1.654.078.000
19  MNyamplungsari 7T21.575.000 . 1161078 (00 1882 653000
Jumlah ~ 13.709.925.000 288.153.000 16.736.930.000 30.735.008.000
Al [Ampelgading 1 Sokawati GA1.574.000 B2 200 (M) 1.443 87 3.000
2  Tegalsari Timur T21.575.000 056,316,000 1.677.891.,000
3  Kemuning 641,574,000 - 421.157.000 L0662, 73 1000
4 Karangtalok T21.575.000 - 714 400,000 1.435.975.000
3 Wonogin 641.574.000 - GO7, 255,000 1.248.829.000
i Blimbing 641.574.000 3532 4%96,000 GO VT
¥ Ampelgading 641.574.000 301.9732.000 1.033.546,000




Alokasi Dasar Alokasi Hinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
Ha. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
8 Cibhiyvuk 641.574.000 - 565,607,000 1.207,181.000
9 Karangtengah Ad 1. 574 000 - 429 377 000 LOT0,95 1000
10 mwnm_b._.mﬁ.mwu 64 1.574.000 514 0546, 000 1. 155630 0040
11 Losari T21.575.000 554 040,000 1.275.615.000
12 Ujunggede 721.575.000 537.409.000 1.258.984.000
13 Jatirejo T21.575.000 BOD.E 16000 1.322.391 .00
14 Kebhagusan T21.575.000 To6.707.000 1. 488,282,000
15 Sidokars T21.575.000 473.771.000 1,195 346,000
16 .._..an._m.m..m Barat T21 _mqm_l.n_.nﬁ 006,325,000 1,627 900,000
Jumlak 10.905.192.000 - 9.594.003.000 20.499.195.000
Xl |[Comal 1 |..-_;E..:.Tﬁ.~ 641 .m.m___...a.nﬁ_._u - 572.334.000 1.213.908.000
2 Engmmr.mﬂ T21.575.000 288,153,000 1.050.560.000 2,060, 288.000
3 Sikayu G4 1, 574000 331,619,000 1.173.193.000
4 Purwasar B0 L.576.000 GES.004.000 1489, 580,000
5 Sidoreio T 575000 50, 156 000 1.371. 73104000
& Lowa 641.574.000 260,505,000 a02, 169,000
7  Ambokulon 641,574,000 332,480,000 074,063,000
8 Gandu b3 1.574.000 - 538.432.000 1. 180,006 000
9 Gedeg 641.574.000 s 408.351.000 1.049,925 000
1o mm_.__ﬁﬁnum. 641.574.000 37R.772.000 1,020, 346000
11 Sarwodadi T21.575.0000 519 5000000 1.241.075.00H)
12 Susukan T21.575.000 - 4H8.181.000 1.200. 756,000
13 r.._nm.m_._ 641,574,000 - 432.458.000 1.074.032.000
14 Wonokromo T21.575.000 536.887.000 1.258.462.000
15 En—:..mE.m.EH T21.575.000 299 570.000 1.321. 145,000
16 Kandang 641,57 4.000 - 468,889 000 1.110.463.000
17 kKauman T21.575.000 - TRT.194.004) H.mmm.wm.ﬂ.m_m.ﬂl
Jumlah 11.626.767.000 288.153.000 9.243.991.000 21.158.911.000
X | Ulajami 1 Sukorejo 721.575.000 - 861,558,000 1.583.1.33.000
2 Botekan 721.575.000 476,803,000 1. 198, 468, (00
3 Rowosari T21.575.000 452 097 000 1. 173.672.000
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Alokasi Dasar Alokasi Kinerja Alokasi Formula Pagu Dana Desa per Desa
No. Kecamatan Nama Desa (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
4  Ambowetan G4 1.574.000 - 292 Te3.000 034.339,000
5 Pagergunung 721.575.000 741.750.000 1.463.325.000
6 Wiyorowetan 641.574.000 636, 208.000 1.277.782.000
7 Samong T21.575.000 - 720,746,000 1.442.321.000
2 Tasikrejo T21.575.000 - T15. 764,000 1.437.339.000
9 Bumircjo 64 1.574.000 - 443,329,000 1,084 903,000
10 Kaliprau T21.575.000 - T72.980.000 1.494.555.000
11 Kertosari B4 1.574.000 459 0020, (00 1. 100, 00, 000
12 Pamutih 721.575.000 - GT0.644, 000 1.3092 219,000
13 Padek fd 1,574,000 - B90.039 000 1.331.613.000
14 m__ﬁﬂ_mﬁn.m T21.575.000 - TEA.O77.000 1.507 652,000}
15 Ketapang 721.575.000 T21.923.000 1.44.3.498,000
16 Lim EEEEP T21.575.000 937, 1 86,000 1.658. 76 1.000
17 Maojo 721.575.000 B5R. 335,000 1.570.9 10,000
18 Prsantren RO 57600 - 1307 6094 00 2100270000
Jumlah 12.668.3456.000 & 12.545.014. 000 25.213.360.000
XIV |Warungpring 1  Pakembaran B41.574.00H) G4 237 000 [.282.811.000
2  Warungpring B01.576.000 - 1.475.172.000 22760 T458.000
3 _n_m.nm._.__m_...._.mﬂ.m B41.574.000 B2 028,000 1.243.602.000
4 Datar 641.574.000 540,568,000 1.182,.142.000
> Cibuvur T21.575.000 016 852 000 1 638 420,000
6 Mereng 721.575.000 9209.076,.0040) 1.650.651.000
Jumlah 4.169.448.000 2.104.935.000 uhq.__,.u.m.u..nnﬁ_l
Total 211 Desa 147.532.269.000 6.051.213.000 174.432.397.000 _ 3228.015.B79.000
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR BA TAHUN 2020

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAF DESA KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2021

A_FORMAT LAPORAN REALISASI PENYERAFPAN DAN CAPAIAN KELUARAN DANA DESA

TAHAP .......... TAHUN ANGOARAN ........coiee
PEMERINTAH DESA ........cc..o.
KECAMATAN ..cocvvniceeas
KABUPATEN _......cooovovnn.
enoning URAIAN | VOLUME | CARA | ANGGARAN | REALISASI | SISA s T | DURASI | UPAH | KPM | BLT cer
2 Bl KELUARAN | KELUARAN | PENGADAAN am._.%“_hh__:
alb|c|albfc]d Rp. Rp. Rp. 5 Orang | Harl | Rp. | KK | Ap.
1 2 3 4 g 6 o B=6-7 g 10 11 __ 12 13 | 14 | 15
& | | = =
4| PENDAPATAN _ o
4 |2 TRANSFER _
4 1 DANA DESA .

JUMLAH PENDAPATAN

BELAMLA

BIDAMNG PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN

SUB BIDAMNG ...

$ &

KEGIATAMN .......

S EE——

02

dst. .

BIDANG PELAKSANAAN
PEMBANGLUNAN DESA

SUB BIDAMNG ...

KEGIATAN .......

P | Pl | P

02

st




BIDANG PEMBINAAN
KEMASYARAKATAN DESA

SUB BIDAMG ...

m

KEGIATAN ....ou0

02

BIDAMNG PEMBERDAYAAN
KEMASYARAKATAN DESA

SLIB BIDANG ...

KEGIATAN ......

L

BIDANG PENANGGULANGAN
BENCANA, KEADAAN DARURAT
DAN MENDESAK DESA

SLIB BIDAMN G PENANGEULANGAMN
BENCANA

PENANGGULANGAMN BEMNCAMNA

Belanja Tak Terduga

LEURR ol R

CRE R R

Belanja Tak Terduga

i

Balanja Tak Terduga

L, Sterilisasi fasilitas umuem dan
fasilitas sosial Desa *)

2, Penyediaan Dbat-obatan *)

3. Pembuatan Rueang lsolasi
Dirl/Karantinag Mandiri *}

4. Peryediaan Alat Pedindungan Diri
(Masker APD untuk Relawan, dst} *)

5. Pembuatan Antiseptik
thandsanitizer)/ Disinfektan *)

| 6.dil %)




SUB BIDANG KEADAAN DARURAT

KEADAAN DARLURAT

Belanja Tak Terduga

Eelanja Tak Terduga

mU'ILﬂLHlﬂl

2|88 |8
Fes

Belanja Tak Terduga

SUB BIDANG KEADAAN MENDESAK

KEADAAN MENDESAK

Belanja Tak Terduga

Belanja Tak Terduga

l]'llll.ﬂl.ﬂl.l'll.ﬂ

2|8 8|8
oY

Belanja Tak Terduga

1. Bantuan Langsung Tunai {BLT) *}

BLT Bulan Pertama

BLT Bulan ke ... dst

| PEMBIAYAAN

2 |

_ _”_m_._mm_._.__m-m: Fambilayaan
Penyertaan Modal Desa

—

o | ah
P

Penyertaan Modal Desa

IUMLAH PEMBIAYAAN

JUMLAH

(PENDAPATAN - BELANIA -
PEMBLAYAAN)

B

Tidak mengikat pada penomaran dan name keglatan

Kepala Desa
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B. FORMAT LAPORAN KONVERGENS] PENCEGAHAN STUNTING TINGKAT DESA

LAPORAN KONVERGENS] PENCEGAHAN STUNTING TINGKAT DESA
TERHADAP SASARAN 1,000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN [HPK)

KAHUPATEN KECAMATAN
DESA TAHUN
TABEL 1. JUMLAH SASARAN 1.000 HPK (IBU HAMIL DAN ANAK 0-23 BULAN
JUMLAH TOTAL [BU HAMIL ANAK 0-23 BULAN
SASARAN RUMAH TANGGA : GIZ] KURANG S
TOTAL KEK/RESTI | TOTAL
1000 HPK il | GIZI BURUK/STUNTING
JUMLAH -

TABEL 2. HASIL PENGUKURAN TIKAR PERTUMBUHAN (DETEKSI DINI STUNTING)

SASARAN | ANAK USIA 0-22
BULAN

JUMLAH TOTAL HiJAU RUNING MERAH
(NORMAL) (RESIKO STUNTING) TERINDIKASI STUNTING|

JUMLAH

TABEL. 3 KELEKGEAPAN KONVERGENSI PAKET LAYANAK PENCEGA

HAN STUNTING BAGI 1.000 HPK

SASARAN INDIEATOR JUMLAH So
1 [PERIESA 4 KAL] SELAMA KEHAMILAN
2 |[MENDAPAT DAN MEMINUM PIL PB SELAMA 30 HARI
3 |TBU BERESALIN MENDAPAT LAYANAN FEMERIKSAAN NIFAS 3 KALI
T 4 |[MENGIKUTI KORSELING G121/ KELAS IBU MINIMAL 4 KAL]
5 [IBU HAMIL [REK/RESTT) MENDAPAT KEUNJUNGAN RUMAH BULANAKR
f |RUMAH TANGGA IBU HAMIL MEMILIKT ARKSES AIR MINUM AMMAN
T |RUMAH TANGGAIBU HAMIL MEMILIKT JAMBEAN LAY AK
& |MEMILIE] JAMINAN KESEHATAN
1 |ANAK USIA <12 BULAN MENDAPAT IMUNISASI DASAR LENGKAP
2 |DITIMBANG BEEAT BADAN RUTIN SETIAP SULAN
3 [DIVEUR PANJANG TINGGI BADAN 2 KALI DALAM SETAHUN
4| ORANG TUA/PENGASUH MENGIKUT! KONSELING GIZI BULANAN [ LART| TUTAL
ANAK USIA
0-23 BULAN | 5 [KUNJUNGAN RUMAH BAGI ANAK GIZI BURUK/ KURANG/STUNTING
[0-2 TAHUN} | ¢ |RUMAH TANGGA ANAK 0-2 TH MEMILIK] AKSES AIR MINUM AMAN
7 |[RUMAH TANGGA ANAK 0-2 TH MEMILIK! JAMBAN LAYAK
B |ANAK 0-2 TH JAMINAN KESEHATAN
0 |ANAK 0-2 TH BULAN AKTA LAHIR
10| ORANG TUA/ PENGASUH MENGIKUTI PARE NTING BULANAN (PAUDY
ANAK
P i ANAK *2-6 TAHUN AKTIF DALAM KEGIATAN PAUD MINIMAL 80 %
TABEL 4. TINGKAT KONVERGENSI DESA
JUMLAH INDIKATOR
e AREAAN YANG DITERIMA SEHARLSNYA DITERIMA TRIGEAT KNEHRER
1 | 1BUHAMIL
3 | ANAK(-23 BLLAN
TOTAL TINGEAT KONVERGENS DESA

TABEL 5. FENGGUNAAN DANA DESA DALAM PENCEGAHAN STUNTINC

No BIDAMG/ REGIATAN TUTAL ALORAS! DANA

KEGEATAN KHUSUS PENCEGAHAN STUNTING

ALOKAS] DANA o [PERSEN]

| |BIDANG FEMBANGUNAN DESA

2 |BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARMEAT
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C. FORMAT LEMBAR KONFIRMASI PENERIMAAN PENYALURAN DANA DESA DI REKENING KAS
DESA

(KOP SURAT)

Telah ferima dar : Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Megara, Dircktorat Jenderal
Perbendaharaan selaku Penerima Kuasa Bupati

Untuk Keperluan : Penyaluran Dana Hasil Pemotongan Dana Desa TA 2021 Kabupaten Pemalang

Dengan rincian

TANGGAL e TERBILANG

koot DITERIMA _ (dengan huruf)

Dana tersebut telah diterima pada ;
Momor Rekening
Nama Rekening

MNama Bank

kepala Desa

hiaterai
Stempel
Rp.10.000,-
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0. FORMAT BERITA ACARA KONFIRMASI 12AN REKONSILIASI

BERITA ACARA KONFIEMAS] DAN REKONSILIAS]
KUMULATIF 5154 DANA DE=A TAHUN ANGGAR.AN 2015 - 2018
Di REKENING KAS DESA
Momior | BAR-.......... J20..

Pada Han imi ......, Tanggal ......veee Bilan ciieroes TADUHA i telah diselengearakan
Konfirmasi dan Bekonsiliasi Data Kumulatf Sisa Dana Desa Tahun 2015 — 2018 antara Badan
Penpelola Keuangan Daerah (atau yang dipersamakan) dengan Desay Kecamatan ... oo

Badan Pengelola Keuangan dan Asei Deerah (BPKAD) Kabupaten/RKota . .ocoveiscia
menerima salinan hardcopy pengembalian kumulatif Sisa Dana Desa sejumlah B e

beserta rinciannya dengan tandatangan Kepala Desa dan stempel basah dengan rjncia.n SEIJEE,EJ
berikut;

Sisa Sisa Dana Desa Sisa Dana
|| 0 |
| | | dinkg | eV | keRXUD
(1] {2 £ | [#= 121 (5] {51 6} = {df=[5]
| 2pas | Rp Rp ' Rp | Rp Ap
. ME - Ap [ Rp . Rp . Fp | Hp
2017 - Rp I Rp Rp . Rp | Ap

Kumulatif Sisa Dana Desa di RKD " Rp "Rp

Data kumulatif sisa Dana Desa tersebut selanjutnya akan menjadi dasar konfirmasi dan
rekonsiliasi kumulatif sisa Dana Desa antars BEPRAD dengan Kementerian Kewangan Republik
indonesia,

Fihak Desa bertanggungjawab penuh terbadap kebenaran data kumulal sisa Dans Dess
vang diserahkan ke BPEAD sebagaimana tercanium Jalarn Berta Konfirmasi dan Rekonsilias) Sisa
Dana Desa inl. Bukt-buktl pendukung realisas pembavaran kepada Pihak Ketiga disimpan sesuai
ketentuan yang berlaku untuk kelengkapan administrasi dan keperluan pemeriksaan aparat

pengawas lungsionad.
Demikian berila acara ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.
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